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Abstrak 

Pesantren Darululum Assyar'iyyah memiliki potensi signifikan dalam pengembangan batik 

berbasis nilai agama dan kearifan lokal, namun masih terbatas dalam inovasi desain dan daya 

saing. Pengabdian ini bertujuan mendukung branding dan pengembangan produk Batik Pondok 

Pesantren Darululum  Assyar’Iyyah ds.Jetis Ungaran melalui pemanfaatan teknologi kecerdasan 

buatan (AI) dalam proses desain motif batik. Metode yang digunakan adalah pendampingan dan 

pelatihan intensif bagi santri dalam penggunaan AI untuk menghasilkan desain batik kaligrafi 

yang unik dan bervariasi. Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah kemampuan santri dalam 

mendesain motif batik berbantuan AI yang secara signifikan bisa meningkatkan variasi dan 

kualitas desain, sekaligus menambah wawasan dan keterampilan santri. Pemanfaatan AI tidak 

hanya memperkaya desain dengan memadukan unsur tradisional dan modern, tetapi juga 

berhasil menguatkan identitas visual produk. AI terbukti efektif meningkatkan daya saing produk 

dan memberikan pengalaman belajar inovatif bagi santri, mendorong mereka menjadi desainer 

kreatif. 

Kata Kunci: Batik Kaligrafi, Desain  Motif Batik, Kecerdasan Buatan (AI), Ponpes Darululum 

Assyar’Iyyah 

 
Abstract 

  Darululum Assyar’iyyah Islamic Boarding School has significant potential in developing 

batik based on religious values and local wisdom, but it remains limited in terms of design 

innovation and competitiveness. This community service aims to support the branding and product 

development of Batik Pondok Pesantren Darululum Assyar’iyyah in Jetis Village, Ungaran, 

through the utilization of artificial intelligence (AI) technology in the batik motif design process. 

The method used involves intensive assistance and training for students (santri) in using AI to 

create unique and diverse calligraphy batik designs. The result of this community service activity 

is the students' ability to design AI-assisted batik motifs, which significantly enhances the variety 

and quality of the designs while also expanding their knowledge and skills. The use of AI not only 

enriches the designs by blending traditional and modern elements but also successfully 

strengthens the visual identity of the products. AI has proven effective in increasing product 

competitiveness and provides an innovative learning experience for students, encouraging them to 

become creative designers. 

Keywords: Calligraphy Batik, Batik Motif Design, Artificial Intelligence (AI), Darululum 

Assyar’Iyyah Islamic Boarding School 

 

1. PENDAHULUAN 

Di Indonesia, proses akulturasi budaya telah berlangsung selama berabad-abad dan 

terus berkembang hingga saat ini (Alam, 2023). Sebagai negara dengan beragam suku, 

agama, dan budaya, Indonesia memiliki kekayaan budaya yang sangat beragam (Choirul 

Anwar and Roy Kulyawan, 2022). Batik dan kaligrafi adalah dua contoh seni tradisional 

yang mencerminkan akulturasi budaya yang kuat (Annisa, 2023). Batik, yang telah 

diakui sebagai Warisan Budaya Takbenda oleh UNESCO (Evita et al., 2022), memiliki 
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berbagai motif dan teknik pewarnaan yang dipengaruhi oleh budaya-budaya lokal 

maupun asing. Sementara itu, kaligrafi, khususnya yang berakar pada tradisi Islam, 

mencerminkan perpaduan nilai-nilai keagamaan dan estetika (Asfiyah, 2022). Santri dari 

pondok pesantren Darul Ulum Assya’Iyyah Ds.Jetis selama ini kegiatan diluar program 

dalam menghafal Qur’an dan mengaji Kitab diberi kegiatan yang bisa mendukung 

keahlian dibidang lain yang harapannya bisa menjadi pegangan setelah terjum secara 

langsung ke masyarakat. Salah satu yang diberikan secara rutin berupa belajar Kaligrafi 

atau Khot untuk mengasah menulis bagus. Kaligrafi adalah seni menulis indah dengan 

pena atau kuas, di mana setiap huruf dan kata ditulis dengan gaya dan teknik tertentu 

untuk menciptakan bentuk tulisan yang estetis dan artistic (Rispul, 2012). Kaligrafi 

sering kali digunakan dalam berbagai budaya dan tradisi untuk mengekspresikan 

keindahan bahasa dalam bentuk visual, seperti dalam naskah-naskah keagamaan, 

dokumen resmi, dan karya seni (Kulanina, 2019; Nur Rafiza and Ichsan, 2024). Di 

berbagai belahan dunia, kaligrafi memiliki gaya dan karakteristik tersendiri, seperti 

kaligrafi Arab, Latin, Cina, Jepang, dan lainnya (Elisabeth Christine Yuwono, 2005). 

Program pengabdian kepada masyarakat dengan pelatihan pemanfaatan teknologi 

digital (Alim Muin et al., 2023) utamanya bidang AI untuk mengoptimalkan akulturasi 

budaya batik (Permata Sari, 2021) dan kaligrafi menjadi sangat relevan. Pondok 

Darul’ulum Assyar’iyyah di Dusun Jetis, berkomitmen melestarikan dan mengajarkan 

nilai-nilai budaya lokal, dapat memanfaatkan teknologi ini untuk mengembangkan 

keterampilan santri dalam bidang teknologi dan seni (Mesran et al., 2024). Program ini 

tidak hanya bertujuan untuk pelestarian budaya, tetapi juga untuk meningkatkan daya 

saing dan nilai ekonomi produk-produk budaya yang dihasilkan (Umar et al., 2023a). 

          Fasilitasi proses akulturasi budaya batik dan kaligrafi melalui pemanfaatan 

teknologi AI (Giglitto et al., 2019), serta memberdayakan santri Pondok Darul’ulum 

Assyar’iyyah dalam menciptakan karya seni inovatif. Diharapkan akan tercipta sinergi 

antara teknologi modern dan seni tradisional, yang dapat memperluas pasar dan 

meningkatkan nilai ekonomi produk batik dan kaligrafi (Mo Xiaoli and Ma Shenglong, 

2024; Zuhro, 2024), sekaligus melestarikan warisan budaya local, contoh motif batik 

dengan kaligrafi ditunjukkan di gambar 1. 

 

Gambar 1. Batik Besurek Bengkulu, Akulturasi Budaya Batik dan Kaligrafi 

          Pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam bidang kebudayaan 

membuka peluang baru yang signifikan dalam pelestarian dan pengembangan seni 

tradisional (Dilek Himam Er, 2018). Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat, 

AI kini dapat digunakan untuk mengidentifikasi, mengolah, dan memadukan berbagai 

elemen seni (Giglitto et al., 2019), sehingga memungkinkan terciptanya karya-karya baru 

yang inovatif dan bernilai tinggi  (Xing, 2018). Hal ini sangat relevan dalam konteks 

 
 

 

Gambar 1. Batik Besurek Bengkulu, Akulturasi Budaya Batik dan Kaligrafi   
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pelestarian budaya, di mana teknologi modern dapat berperan sebagai alat yang 

memperkaya dan memperluas jangkauan seni tradisional. 

Permasalahan utama yang dihadapi santri Pondok Pesantren Darul Ulum 

Assyar’iyyah di Jetis, Ungaran, adalah keterbatasan akses pribadi terhadap perangkat 

elektronik, yang menjadi kendala signifikan dalam implementasi pelatihan berbasis 

teknologi AI. Kondisi ini menyoroti urgensi program pengabdian masyarakat yang 

mampu menjembatani kesenjangan teknologi di pesantren melalui kolaborasi dengan 

lembaga yang memiliki fasilitas komputer dan kapabilitas praktik AI. Sebagai upaya 

perlunya kolaborasi antara pondok pesantren dengan Citra Ilmu dan tim pengabdian, di 

mana tim pengabdian berperan sebagai tenaga ahli yang menyediakan pelatihan dan 

pendampingan intensif dalam penggunaan teknologi AI. 

Tujuan utama dari program ini adalah untuk memberdayakan santri dalam 

mengembangkan keterampilan di bidang teknologi dan seni, sekaligus berkontribusi 

pada pelestarian budaya local (Sholicha et al., 2023), mengembangkan keterampilan di 

bidang teknologi dan seni, yang dipraktekkan dalam pembuatan batik tulis dengan motif 

kaligrafi hasil eksplorasi motif dengan aplikasi berbasis AI. Program pengabdian 

masyarakat ini menjadi krusial untuk menjembatani keterbatasan teknologi di pondok 

pesantren. Melalui kolaborasi dengan Citra Ilmu dan tim pengabdian sebagai tenaga 

ahli, santri akan mendapatkan pembelajaran intensif dalam teknologi AI tanpa harus 

memiliki akses elektronik pribadi. 

Integrasi AI dalam proses kreatif diharapkan memungkinkan santri menghasilkan 

karya batik dan kaligrafi yang tidak hanya mempertahankan keindahan tradisi tetapi 

juga memiliki daya tarik kontemporer (Mo Xiaoli and Ma Shenglong, 2024b; Tang et al., 

2023a). Pemanfaatan teknologi AI ini diharapkan dapat memperluas pasar dan 

meningkatkan nilai ekonomi produk (Baltezarević, 2023; Gillham, 2017). Selain itu, 

pembelajaran interaktif berbasis AI (Chen & Chen, 2020) akan memfasilitasi 

pemahaman dan penguasaan batik dan kaligrafi secara lebih mudah dan menyenangkan. 

Ini mencakup pengenalan huruf kaligrafi serta simulasi penciptaan karya. Pelatihan dan 

pendampingan santri berbasis AI (Cardona et al., 2023) diharapkan memberikan 

manfaat signifikan bagi santri, sekaligus berkontribusi pada pelestarian budaya bangs. 

Dengan mengintegrasikan AI, diharapkan santri dapat menghasilkan karya batik 

kaligrafi inovatif yang memadukan keindahan tradisional dengan sentuhan 

kontemporer, sehingga meningkatkan daya saing dan nilai ekonominya (Tang et al., 

2023b; Xiao, 2024).   

Pemanfaatan teknologi AI dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengoptimalkan 

akulturasi budaya batik (Lulus Sugeng Triandika, 2023) dengan kaligrafi bagi santri 

Pondok Darul'Ulum Assyar’Iyyah Dusun Jetis. Open AI yang digunakan untuk 

mendeskripsikan tema yang akan dikonversi dalam format gambar Kaligrafi. OpenAI 

meningkatkan peluang bagi inovasi dan kreativitas dalam bidang kecerdasan buatan.  

 

2. METODE  

2.1 Metode Pelaksanaan Kegiatan 

          Metode dan Tahapan Pelaksanaan untuk solusi dari “ Pemanfaatan Teknologi AI 

untuk Optimalisasi Akulturasi Budaya Batik dengan Kaligrafi bagi Santri Pondok 

Darul'Ulum Assyar’iyyah Dusun Jetis” menggunakan metode desain instruksional 

dengan pendekatan ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate) 

(Hidayat and Nizar, 2021). Metode ini terdiri dari lima tahapan (gambar 2), yaitu:  
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Gambar 2. Tahapan Program Pengabdian pada Masyarakat 

Metode digunakan untuk menyelesaikan masalah dari program pengabdian pada 

masyarakat yang dilakukan dari tahap awal sampai akhir (Rahman and Duran, 2022).  

 

2.2 Diagram Alir Kegiatan 

  Tahapan kegiatan dalam proses bisnis batik Kaligrafi diberikan dalam beberapa 

tahapan. Tahapan dimulai dari persiapan, pelatihan openAI (chatgpt.com,gemini.ai, 

leonardo.ai), konversi dari deskripsi berbasis teks ke gambar kaligrafi,mencetak output 

dari proses konversi bentuk format gambar Kaligrafi, dan membatik ke selembar kain. 

Tahapan kegiatan ditunjukkan dalam bentuk diagram urutan proses di gambar 3. 
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Gambar 3. Diagram Alir Kegiatan Proses Bisnis Batik Kaligrafi. 

Tahapan teknis dari kegiatan pengabdian pada masyarakat adalah sebagai berikut: 

Tahap 1: Persiapan 

- Pembentukan tim pengabdian masyarakat. 

- Koordinasi dengan pihak Pondok Darul'Ulum Assy'ariyyah Dusun Jetis. 

- Pengumpulan data dan informasi tentang permasalahan dan kebutuhan para 

santri. 

Tahap 2: Pengembangan Modul Pembelajaran Interaktif Berbasis AI 

- Analisis kebutuhan dan materi pembelajaran. 

- Desain modul pembelajaran. 

- Pengembangan modul pembelajaran. 

- Uji coba modul pembelajaran. 

Tahap 3: Implementasi Program Pengabdian Masyarakat 

- Pelatihan dan pendampingan santri. 

- Pembentukan komunitas seni batik dan kaligrafi. 

- Monitoring dan evaluasi program. 

Tahap 4: Diseminasi Hasil 

- Presentasi hasil program pengabdian masyarakat kepada pihak Pondok 

Darul'Ulum Assy'ariyyah Dusun Jetis dan stakeholders lainnya. 

- Publikasi hasil program pengabdian masyarakat dalam bentuk artikel ilmiah 

atau jurnal. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN🡨  

Penerapan Teknologi AI dalam Desain Motif Batik sejalan dengan literatur yang 

menyatakan bahwa Artificial Intelligence telah menjadi alat bantu dalam proses kreatif 

(Frannita et al., 2024), termasuk dalam desain grafis dan seni digital (Abdullah et al., 

2024; Özdal, 2024). Menurut McCormack et al. (2019), AI dapat berperan sebagai co-

creator dalam produksi seni, bukan sekadar alat otomatisasi, sehingga dapat membantu 

mempercepat proses eksplorasi ide dan visualisasi desain (Kim et al., 2024; O’Toole and 

Horvát, 2024).  

Adapun implementasi kegiatan program pengabdian pada masyarakat sebagai  berikut: 

 

3.1 Persiapan 

  Pada tahap ini, persiapan tema dieksplorasi untuk pembuatan batik kaligrafi 

dilakukan dengan mengusung nuansa khas pondok pesantren sebagai bagian dari 

strategi branding. Tema-tema yang diangkat berasal dari lingkungan sekitar pondok, 

seperti “Pondok Pesantren Darul Ulum Assyar’iyyah” dan nama-nama santri yang 

dirancang menjadi pola kaligrafi. Pendekatan ini sejalan dengan konsep place-based 

design yang menekankan pentingnya identitas lokal dalam karya seni (Cunca and 

Paoliello, 2022; Zhang, 2014). Selain itu, integrasi nilai-nilai budaya ke dalam produk 

kreatif juga mendukung pelestarian budaya berbasis digital sebagaimana diungkapkan 

oleh (Zhang and Yan Ibrahim, 2024) dan (Trang, 2024), serta memperkuat upaya literasi 

digital dan transformasi pendidikan di lingkungan pesantren (Gilang Primajati et al., 

2024; Umar et al., 2023b). 

Gaya kaligrafi Thulut Tulisan ”HAFIDZ”, desain ini menggabungkan elemen-

elemen, Latar belakang dengan pola batik sederhana yang diulang, Garis kaligrafi yang 

terinspirasi dari tulisan Arab, Bingkai dekoratif, Elemen bunga kecil di sudut-sudut 

Desain menggunakan warna-warna yang umumnya ditemukan dalam batik tradisional 

seperti Cokelat muda untuk latar belakang (#f5e6d3) dan Cokelat tua untuk pola dan 

garis (#5d4037, #8d6e63) 

 

Gambar 4. Hasil Kaligrafi Tulisan ”HAFIDZ” 

 

3.2 Pelatihan Open AI 

  Kegiatan selanjutnya dilakukan dengan mengenalkan penggunaan Open AI 

seperti ChatGPT dan Gemini.AI untuk melatih peserta dalam menyusun prompt yang 

tepat sebagai dasar pembuatan visual kaligrafi (gambar 5). Pendekatan ini mengadopsi 

konsep human-AI co-creation yang mendorong kolaborasi kreatif antara manusia dan AI 

((Feldman, 2017; Rezwana and Maher, 2022), serta mendukung peningkatan literasi AI 
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dan keterampilan abad 21 bagi santri (Shofiyyah et al., 2024; Stolpe and Hallström, 

2024). 

  

  

Gambar 5. Pelatihan Open AI menggunakan ChatGPT,Gemini.AI dan Leonardo.AI di 

Lembaga Citra Ilmu 

Desain kaligrafi yang rumit dengan tulisan Latin yang elegan yang mengeja kata 

'DARULULUM' dalam huruf emas yang mengalir. Latar belakangnya harus berwarna 

biru tua yang pekat, dengan pola bunga yang halus dan berputar-putar yang secara halus 

melengkapi kaligrafi utama. Gayanya tradisional namun modern, dengan hiasan yang 

indah, menciptakan kesan harmoni dan keseimbangan. Komposisi keseluruhan harus 

membangkitkan perasaan tenang dan anggun, dengan kontras tinggi antara warna emas 

dan biru. Hasil konversi dari deskripsi ke gambar ditunjukkan di gambar 5. 

 

Gambar 6. Hasil Konversi dari Deskripsi Bentuk Teks menjadi Format Gambar 

Kaligrafi dari Teks Latin “DARUL ULUM” 

Hasil konversi ke dalam format gambar menyesuaikan dengan style Kaligrafi yaitu 

tulisan “Darul Ulum Assyar’Iyyah dalam Khot Diwani, Khot Tsuluts, khot Naskhi (Akin-

Kivanç and Ellis, 2025; Qodir and Muhammad, 2025). 

Desain kaligrafi dengan tulisan latin "HAFIDZ QUDD" dengan gaya Naskhi. Berikut 

adalah karakteristik utama dari desain ini: 

1.   Ciri khas gaya Naskhi: Huruf lebih bulat dan jelas, Ketebalan garis lebih konsisten,  

          Titik-titik berbentuk diamond yang lebih kecil, Titik-titik berbentuk diamond yang 

lebih kecil, Penekanan pada garis dasar (baseline), Proporsi yang seimbang antar 

huruf. 

2. Warna yang digunakan : Latar belakang cokelat muda (#f5e6d3), Huruf-huruf cokelat 

tua (#3e2723), Aksen dan dekorasi cokelat medium (#5d4037, #8d6e63). 

3. Elemen desain: Bingkai geometris sederhana, Ornamen sudut yang lebih kaku dan 

geometris, Garis baseline yang halus, Ruang yang cukup antar huruf untuk 
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keterbacaan. Hasil akhir setelah dikonversi ditunjukkan di Gambar 7. 

     

Gambar 7. Hasil Konversi dari Prompt Deskripsi Menjadi Format Gambar Kaligrafi 

Gambar 7 menunjukan hasil dari konversi yang dilakukan dengan Garis lebih konsisten 

ketebalannya, Bentuk huruf lebih bulat dan kurang dramatis, Titik-titik dekoratif lebih 

kecil dan geometris, dan Penekanan pada keterbacaan.  

 

3.3 Pelatihan Membatik 

  Kegiatan berikutnya mengimplementasi teori mendesain Kaligrafi berbantuan AI 

ke dalam bentuk batik tulis, yang diawali dengan mencetak ke kertas hasil kaligrafi dan 

diblat ke kain. Berhubung para sanri sudah terlatih dalam membuat kaligrafi, langsung 

menuangkan ke lembar kain tanpa diblat terlebih dahulu. Proses membatik dilanjutkan 

dengan mencanting sesuai pola yang sudah di sketsa di lembar kain dan diwarnai. Proses 

terakhir dari membatik dengan nglorot malam. Hasil akhir dan kegiatan membatik 

ditunjukkan di gambar 8. 

 

 

Gambar 8. Hasil Akhir Proses Membatik Kaligrafi dengan Desain AI 

Gambar 8 menunjukan hasil akhir dari kombinasi membatik yang diterapkan pada 

berbagai jenis kain, salah satunya baju kaus.  

 

4. KESIMPULAN  

  Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil menunjukkan bahwa 

teknologi kecerdasan buatan (AI) dapat dimanfaatkan secara efektif dalam 

pengembangan kreativitas, khususnya dalam pembuatan desain batik kaligrafi. Dengan 

mengintegrasikan kearifan lokal dan teknologi modern, pesantren mampu meningkatkan 

keterampilan santri dalam bidang seni dan teknologi, menghasilkan desain batik yang 

inovatif. Penggunaan OpenAI dalam eksplorasi motif kaligrafi terbukti sangat membantu 

dalam memperkaya tema dan variasi desain. Penerapan AI dalam proses pembuatan pola 

batik memberikan manfaat berupa efisiensi dan percepatan waktu produksi, serta 

membuka peluang untuk munculnya inovasi desain yang sebelumnya tidak terpikirkan. 
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Selain itu, integrasi teknologi ini berpotensi meningkatkan daya saing produk batik 

pesantren di pasar, memperkuat branding pesantren, dan meningkatkan nilai jual 

produk. Secara keseluruhan, implementasi AI dalam kegiatan ini berkontribusi positif 

terhadap pengembangan kreativitas, ekonomi, dan pelestarian budaya lokal.  
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